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ABSTRAK 

 

Evaluasi merupakan salah satu fungsi yang ada di dalam ilmu 

manajemen, evaluasi sendiri adalah suatukegiatan yang dilakukan 

guna menghasilkan informasi yang jelas terkait pelaksanaan suatu 

kegiatan atau program yang ada didalam suatu organisasi atau 

lembaga sehingga dapat meningkatkan kinerja dalam suatu organisasi. 

Diadakannya evaluasi pada suatu organisasi sangatlah penting hal ini 

dikarenakan dengan dilakukan evaluasi maka kita dapat memperoleh 

informasi yang jelas dan mendetail terkait pelaksanaan program yang 

telah terealisasi. Sehingga ketika terdapat program yang bermasalah 

atau program tersebut tidak berjalan sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan pada semestinya maka, program tersebut dapat 

diberhentikan atau diperbaiki sehingga dapat dijadikan sebagai tolak 

ukur dalam proses penyusunan program kerja pada periode 

selanjutnya. Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga 

pendidikan yang ada di Indonesia berbasis agama yang memiliki 

peranan penting dalam mencerdaskan serta mencetak sumber daya 

manusia yang memiliki akhlak yang baik, dalam prosesnya tentu 

didukung dengan berbagai macam program sebagai pedoman atau 

panduan dalam pelaksanaan kegiatan sehari-hari santri. Dalam 

praktiknya setiap program yang telah dibuat tidak selamanya dapat 

berjalan sesuai dengan apa yang telah direncanakan,Untuk itu 

pentingnya dilakukan kegiatan evaluasi salah satunya adalah untuk 

mengetahui letak permasalahan dari suatu program, karena didalam 

satu periode tentunya terdapat beberapa kendala yang bisa saja dapat 

membuat program yang telah direncanakan menjadi tidak terlaksana 

bahkan dalam satu periode tidak terlaksana sama sekali, ada pula 

kemungkinan bisa terjadi penambahan atau perubahan program secara 

tiba-tiba jika dibutuhkan dalam keadaan yang mendesak. Pondok 

pesantren Al Falah merupakan salah satu pondok pesantren yang 

berada di Kabupaten Tanggamus dengan model pendidikan berbasis 

salafi (tradisional). Meskipun demikian pondok pesantren Al Falah 

tentunya memiliki program kerja yang dapat menjadikan ciri khas 

serta pembeda dari pondok pesantren yang lainnya. 

Di dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dengan 

menggunakan beberapa metode antara lain: observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Dari data yang telah diperoleh tersebut selanjutnya 

dilakukan pengolahan serta analisis. Penelitian ini menggunakan 

metode pendekatan kualitatif, sedangkan untuk jenis penelitian yang 

dilakukan adalah penelitian lapangan (field research) yakni penelitian 

lapangan yang dilakukan didalam kehidupan nyata dan benar adanya. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui evaluasi program 

kerja di Pondok Pesantren Al Falah Margodadi Kabupaten 

Tanggamus. 

Evaluasi program kerja pondok pesantren Al Falah dilakukan 

pada sidang dewan PLENO dengan jangka waktu pelaksanaannya 

yaitu tiga bulan sekali sehingga sidang ini sering disebut juga dengan 

sidang Triwulan yang dilakukan oleh seluruh dewan PLENO.Hasil 

observasi dan wawancara yang telah peneliti laksanakan di Pondok 

Pesantren Al Falah Margodadi Kabupaten Tanggamus, merupakan 

sebuah data yang telah peneliti tulis dengan fakta-fakta yang berkaitan 

dengan judul skripsi peneliti yakni Evaluasi Program Kerja Pondok 

Pesantren Al Falah Margodadi Kabupaten Tanggamus. Sejauh ini 

program kerja yang telah terealisasi serta telah tertulis secara formal 

adalah kurikulum pendidikan, ekstrakurikuler, dan jadwal kegiata. 

 

 

Kata Kunci : Evaluasi, Program Kerja, Pondok Pesantren 
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ABSTRACT 

 

Evaluation is one of the functions that exist in management 

science, evaluation itself is an activity carried out to produce clear 

information related to the implementation of an activity or program 

that exists within an organization or institution so that it can improve 

performance within an organization. Conducting an evaluation in an 

organization is very important, this is because by doing an evaluation, 

we can obtain clear and detailed information regarding the 

implementation of programs that have been realized. So that when 

there is a problematic program or the program does not run according 

to what has been planned properly, the program can be terminated or 

repaired so that it can be used as a benchmark in the process of 

preparing work programs in the next period. Islamic boarding school 

is one of the religious-based educational institutions in Indonesia that 

has an important role in educating and printing human resources who 

have good morals, in the process of course supported by various 

programs as guidelines or guidelines in the implementation of the 

daily activities of students. In practice, every program that has been 

made does not always run according to what has been planned. For 

this reason, it is important to carry out evaluation activities, one of 

which is to find out the location of the problems of a program, because 

in one period of course there are several obstacles that could make a 

program that works. what has been planned is not implemented even 

in one period it is not implemented at all, there is also the possibility 

that there may be sudden additions or changes to programs if needed 

in an urgent situation. Al Falah Islamic Boarding School is one of the 

Islamic boarding schools located in Tanggamus Regency with a salafi-

based (traditional) education model. Even so, the Al Falah Islamic 

boarding school certainly has a work program that can make it unique 

and different from other Islamic boarding schools. 

In this study, researchers collected data using several methods, 

including: observation, interviews, and documentation. From the data 

that has been obtained is then carried out processing and analysis. This 

study uses a qualitative approach, while the type of research carried 

out is field research, namely field research carried out in real life and 

true. The purpose of this study was to determine the evaluation of the 

work program at Al Falah Margoda Islamic Boarding School in 

Tanggamus Regency. 

The evaluation of the work program of the Al Falah Islamic 

Boarding School is carried out at the PLENO board session with a 

period of implementation which is once every three months so that 
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this session is often referred to as the Quarterly Session which is 

conducted by the entire PLENO Council. The results of observations 

and interviews that have been carried out by researchers at the Al 

Falah Margoda Islamic Boarding School in Tanggamus Regency, are 

data that the researchers have written with facts related to the title of 

the researcher's thesis, namely Evaluation of the Work Program of the 

Al Falah Margoda Islamic Boarding School in Tanggamus Regency. 

So far, the work programs that have been realized and have been 

formally written are the educational curriculum, extracurricular 

activities, and schedule of activities. 

 

 

Keywords: Evaluation, Work Program, Islamic Boarding School 
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MOTTO 

 

                              

                             

                              

    

Sesungguhnya Allah tidak segan membuat perumpamaan seekor 

nyamuk atau yang lebih kecil daripada itu. Adapun orang-orang yang 

beriman mengetahui bahwa itu kebenaran dari Tuhannya. Akan 

tetapi, orang-orang kafir berkata, “Apa maksud Allah dengan 

perumpamaan ini?” Dengan (perumpamaan) itu banyak orang yang 

disesatkan-Nya. Dengan itu pula banyak orang yang diberi-Nya 

petunjuk. Namun, tidak ada yang Dia sesatkan dengan 

(perumpamaan) itu, selain orang-orang fasik 

(Q.S. Al Baqarah [2]:26) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Penegasan Judul 

Kajian ini ialah “Evaluasi Program Kerja Pondok 

Pesantren Al Falah Margodadi Kabupaten Tanggamus”. Untuk 

mempermudah dalam memahami isi serta agar terhindar dari 

kesalah pahaman suatu istilah tertentu dari skripsi ini, maka penulis 

akan menjelaskan beberapa istilah-istilah yang penting 

diantaranyasebagai berikut : 

Menurut Sudiono Evaluasi memiliki tujuan untuk 

penilaian. Penilaian dalam bahasa Inggris disebut dengan 

evaluation. Oleh karena itu, evaluasi condong terhadap proses yang 

yang mengarah pada penentuan hasil akhir atau penentuan 

nilai.
1
Evaluasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan guna 

mendapatkan informasi terkait tercapai atau tidaknya pelaksanaan 

dari suatu kegiatan, yang kemudian hasil dari informasi tersebut 

dijadikan acuan atau tolak ukur dalam pelaksanaan kegiatan-

kegiatan selanjutnya. Wirawan menyatakan bahwa evaluasi 

sebagai riset untuk mengumpulkan, menganalisis dan menyajikan 

informasi yang bermanfaat mengenai objek evaluasi, menilainya 

dengan membandingkannya dengan indikator evaluasi dan hasilnya 

dipergunakan untuk mengambil keputusan mengenai objek 

evaluasi.
2
 

Secara umum program biasanya diartikan sebagai sebuah 

rancangan atau strategi. Ari Kunto dan Jabar menyatakan apabila 

program langsung dikaitkan dengan evaluasi program maka 

program akan didefinisikan sebagai suatu unit atau kesatuan 

kegiatan yang merupakan realisasi atau implementasi dari suatu 

kebijakan, berlangsung dalam suatu proses yang 

berkesinambungan dan terjadi dalam suatu organisasi yang 

melibatkan banyak orang.
3
 Sedangkan program kerja adalah 

                                                             
1 Soekartawi, Monitoring dan Evaluasi Proyek Pendidikan, (Jakarta: PT. 

Dunia Pustaka Jaya, 1995), 15 
2Ambiyar, Muharika, Metodologi Penelitian Evaluasi Program, (Bandung: 

ALFABETA,cv, 2019), Cet Ke-1, 19 
3 Ibid, 17-18 
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merupakan serangkaian rencangan kegiatan dari suatuorganisasi 

yang dalam proses pelaksanaannya dilakukan secara sistematis. 

Evaluasi program adalah penerapan prosedur ilmiah yang 

sistematis untuk menilai rancangan, serta menyajikan informasi 

dalam rangka pengambilan keputusan terhadap implementasi dan 

efektifitas suatu system yang terencana dan berkesinambungan 

(program). Selain itu evaluasi program juga dapat diartikan sebagai 

suatu kegiatan dalam rangka mengumpulkan informasi mengenai 

pelaksanaan dari suatu program kerja yang telah dirancang yang 

kemudian informasi tersebut dapat digunakan dalam menentukan 

alternative yang tepat dalam proses pengambilan keputusan terkait 

program tersebut.
4
 

Evaluasi program yang dimaksud oleh penulis dalam 

penelitian ini adalah pengukuran terhadap seberapa banyak 

program kerja pondok pesantren Al Falah Margodadi Kabupaten 

Tanggamus yang telah terealiasi, dan mencari tahu akar 

permasalahan yang menjadi penyebab beberapa program kerja 

yang telah dirancang tidak terealisasikan. Evaluasi sangat penting 

dilakukan karena setiap program kerja yang telah disusun tentunya 

memiliki tingkat keberhasilan masing-masing, sehingga setelah 

dilakukannya evaluasi dari setiap program kerja tersebut dapat 

memberikan informasi serta menjadi bahan acuan atau tolak ukur 

dalam membuat program kerja diperiode selanjutnya. 

Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga 

pendidikan yang ada di Indonesia, yang berbasis agama islam. Di 

dalam proses pelaksanaan kegiatan keseharian santri tentunya 

sudah ada program serta jadwal yang mengatur pelaksanaan 

kegiatan tersebut. Disusunnya program kerja ini sangat penting hal 

ini dikarenakan dapat membantu dan menjadi lebih tertib dalam 

melaksanakan kegiatan maupun program yang telah dibuat. 

Pondok pesantren Al Falah adalah salah satu pondok 

pesantren putri yang berada di Kecamatan Sumberejo dengan 

proses kegiatannya berbasis salaf. Meskipun demikian sistem 

manajerial di pondok pesantren Al Falah terbilang cukup baik, 

sehingga dalam proses pelaksanaan evaluasi program kerja yang 

ada di pondok pesantren Al Falah telah terlaksana secara baik. 

                                                             
4 Ibid 18 
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B. Latar Belakang Masalah 

Dalam sejarah perkembangannya pondok pesantren 

tercatat sebagai lembaga pendidikan yang berbasis agama islam 

dengan salah satu tujuannya yaitu untuk menjadikan sumber daya 

manusia yang tinggal didalamnya yakni santri menjadi ulama atau 

oraang yang ahli dalam bidang agama islam, sehingga di didalam 

pondok pesantren memiliki berbagai macam program-program 

yang dapat mendidik seluruh santrinya menjadi lebih mendekatkan 

diri kepada Allah SWT. Sering sekali banyak pemuda berfikir 

bahwa didalam pondok pesantren khususnya pondok pesantren 

salaf hanya terdapat program-program serta kegiatan yang 

memiliki unsur tradisional saja, padahal pendapat tersebut bisa 

dikatakan salah karena ketidaktahuan yang seperti ini dapat 

menyebabkan generasi milenial menjadi kurang tertarik bahkan 

enggan untuk mondok di pesantren yang berbasis salafi. 

Hal ini menjadi tugas bagi pihak yang bertanggung jawab 

dalam pondok pesantren untuk melakukan evaluasi program kerja. 

Proses evaluasinya pun tentunya telah menyesuaikan dengan 

model evaluasi yang ada dengan tujuan mendapatkan informasi 

yang lengkap serta mengetahui program apa saja yang harus 

dipertahankan dan menambah bahkan menginovasi program kerja 

sebelumnya,  inovasi tersebut dapat menjadikan pondok pesantren 

semakin maju dan berkembang. sehingga akan menjadi lebih 

menarik perhatian bagi para orang tua untuk mendaftarkan putra 

putrinya di pondok pesantren. 

Secara umum setiap lembaga atau organisasi tentunya 

memiliki program kerja yang kemudian program tersebut dapat 

menjadi corak bagi lembaga atau organisasi tersebut. Program 

kerja sendiri merupakan suatu rencana kegiatan yang telah tersusun 

yang kemudian akan dilaksanakan dalam waktu tertentu guna 

membantu tercapainya tujuan dari organisasi. Tujuan dari 

disusunnya program kerja adalah sebagai panduan dalam 

pelaksanaan suatu kegiatan didalam organisasi atau lembaga, 

dengan adanya program kerja maka dalam setiap pelaksanaan 

kegiatan akan menjadi lebih teratur serta terstruktur. Didalam satu 

periode tentunya tidak hanya satu atau dua program kerja yang 

dilaksanakan oleh sebab itu dalam setiap pelaksanaan program 
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kerja tersebut perlu dilakukan evaluasi guna menjadi tolak ukur 

dari setiap pelaksanaan program kerja tersebut, sehingga pada 

periode selanjutnya dapat diputuskan apakah program yang telah 

direncanakan pada periode sebelumnya dapat dilanjutkan atau 

bahkan bisa jadi dihentikan atau diganti. 

Pondok Pesantren Al Falah merupakan pondok pesantren 

khusus putri yang beralamatkan di desa Margodadi, Kecamatan 

Sumberejo, Kabupaten Tanggamus. Letaknya yang sanagat 

strategis yakni berdekatan dengan jalan raya, sehingga sangat 

mempermudah untuk menemukan lokasi dari pondok pesantren Al 

Falah. Pada dasarnya pondok pesantren merupakan sebuah 

lembaga pendidikan berbasis islam yang didalamnya terdapat dua 

unsur penting dalam setiap kegiatannya yakni kyai, 

ustadz/ustadzah yang mendidik serta memberikan pengajaran yang 

baik, selanjutnya adalah santri yang merupakan seseorang yang 

menerima ilmu yang telah diberikan oleh kyai atau ustadz. Di 

Indonesia sendiri memiliki dua sistem pembelajaran pondok 

pesantren yakni metode pembelajaran dengan sistem tradisional 

atau lebih sering disebut dengan salafi yang merupakan bentuk asli 

dari lembaga pondok pesantren, kata salafi berasal dari bahasa 

Arab yakni salaf yang memiliki arti terdahulu, klasik, kuno, atau 

tradisional, kemudian metode pembelajaran modern (tajdid) yang 

lebih memfokuskan nilai-nilai kemodernan yang positif seperti 

disiplin, rapih, tepat waktu, pekerja keras serta lebih menekankan 

kepada bahasa Arab dan memakai buku-buku bahasa Arab 

kontenporer (bukan klasik/kitab kuning).  

Pondok pesantren Al Falah sendiri merupakan pondok 

pesantren salafiyah yakni merupakan pondok pesantren yang masih 

mengkaji kitab-kitab kuning, hal ini dapat dilihat dari beberapa ciri 

khas dari pondok pesantren Al Falah yang dapat membuktikan 

bahwa pondok tersebut merupakan pondok pesantren salafi yakni 

sebagai berikut: 

1. Kitab yang dipelajari merupakan kitab kuning contohnya seperti 

kitab Ta’limul Muta’alim, Fiqh Jawan, Tajwid Jawan, dan lain 

sebagainya 
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2. Cara mengaji pondok pesantren Al Falah yang masih 

melestarikan pegon dalam memaknai atau mengartikan kitab 

kuning 

3. Memiliki kegiatan rutinitas membaca tahlil serta manaqib 

(biografi) para ulama 

4. Sistem penerimaan santri baru yang tanpa menggunakan 

metode tes seleksi, sehingga setiap santri yang mendaftar akan 

langsung diterima 

Meskirpun Pondok Pesantren Al Falah tergolong pondok 

pesantren salaf, pondok ini telah memiliki program kerja serta 

sistem manajemen pondok yang cukup baik, sehingga peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian terkait evaluasi program kerja 

pondok pesantren agar dapat memberikan informasi yang jelas 

serta menjadi tolak ukur untuk merancang program kerja pada 

periode selanjutnya. Sehingga judul dalam penelitian ini adalah 

Evaluasi Program Kerja Pondok Pesantren Al Falah Margodadi 

Kabupaten Tanggamus 

Pondok pesantren Al Falah sendiri juga memiliki beberapa 

program yang berkaitan dengan dakwah, baik dakwah bil hal 

maupun dakwah bil lisan. Yang dalam proses pelaksanaannya 

sudah ada penanggung jawab dari masing-masing program 

tersebut.Seiring dengan berjalannya waktu, program tersebut perlu 

diadakannya perkembangan serta perubahan. Hal ini bertujuan agar 

pondok pesantren akan terus tetap eksis di masa depan serta dapat 

menarik minat bagi generasi selanjutnya untuk memperdalam ilmu 

agama di pondok pesantren. 

Berdasarkan dari latar belakang masalah tersebut, maka 

penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut yang dituangkan dalam 

sebuah skripsi dengan judul “Evaluasi Program Kerja Pondok 

Pesantren Al Falah Margodadi Kabupaten Tanggamus”. 

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

Penelitian iniberfokus pada evaluasi program kerja Pondok 

Pesantren Al Falah, khususnya pada program-program yang 

berkaitan dengan kurikulum pendidikan pondok pesantren, 

ekstrakurikuler, serta kegiatan keseharian yang dilaksanakan 

olehsantri putri yang berada di pondok pesantren Al Falah 
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Margodadi Kabupaten Tanggamus. Sedangkan sub fokus dari 

penelitian ini adalah bagaimana evaluasi program kerja yang ada di 

pondok pesantren Al Falah  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana evaluasi  program 

kerja Pondok Pesantren Al Falah Margodadi Kabupaten 

Tanggamus? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan suatu target atau sasaran 

yang ingin di capai. Berdasarkan latar belakang diatas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui evaluasi program kerja 

di Pondok Pesantren Al Falah Margodadi Kabupaten Tanggamus. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Mafaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Mahasiswa 

Setelah selesai dilaksanakannya penelitian ini di 

harapkan dapat memperoleh pengetahuan serta menambah 

wawasan mengenai evaluasi program kerja pondok pesantren. 

2. Bagi Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi 

Sebagai sumbangan pemikiran untuk mengembangkan 

ilmu pengetahuan kepada Fakultas Dakwah Dan Ilmu 

Komunikasi khususnya jurusan Manajmen Dakwah mengenai 

evaluasi program kerja pondok pesantren. 

3. Bagi Pondok Pesantren Al Falah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan 

dalam melakukan evaluasi program kerja khususnya di Pondok 

Pesantren Al Falah Margodadi Kabupaten Tanggamus 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Berdasarkan tinjauan yang telah dilakukan dari beberapa 

sumber, penulis menemukan beberapa skripsi yang menjadi 

tinjauan pustaka sebagai bahan perbandingan sekaligus untuk 

menghindari plagiatisme dalam penyusunan skripsi ini. Adapun 

tinjauan pustaka dalam penelitian ini antara lain: 
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1. “Evaluasi Terhadap Program Kewirausahaan Di Pondok 

Pesantren Istiqomah Al Amin Cintamulya Lampung Selatan” 

oleh Ahmad Yogi Saputra Jurusan Manajemen Dakwah 

Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Lampung, angkatan 2017. Penelitian ini berfokus pada 

bagaimana evaluasi terhadap program kewirausahaan yang 

berkaitan dengan evaluasi program CIPP Context (konteks), 

Input (masukan), Process (proses), Product (produk) pada 

pemberdayaan kewirausahaan di pondok pesantren Istiqomah 

Al-Amin Cintamulya Lampung Selatan 

2. “Evaluasi Program Dakwah Rohani Islam Dalam Meningkatkan 

Aktivitas Keagamaan Di SMAN 16 Bandar Lampung” oleh 

Santanu Destian Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah 

Dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Lampung, 

Angkatan 2015. Penelitian ini berfokus pada pembelajaran 

evaluasi program dakwah yang dilakukan oleh rohis SMAN 16 

Bandar Lampung 

3. “Strategi Monitoring Dan Evaluasi Program Kerja Divisi 

Layanan Sosial Yayasan Nurul Hayat Surabaya” oleh Dewi 

Aprilia Mawar Ningtyas Yusuf Jurusan Manajemen Dakwah 

Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya. Penelitian ini berfokus pada 

strategi serta pelaksanaan monitoring dan evaluai program kerja 

di Yayasan Nurul Hayat Surabaya 

Dari ketiga penelitian diatas terdapat perbedaan antara 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis lakukan. 

Penelitian tentang “Evaluasi Program Kerja Pondok Pesantren Al 

Falah Margodadi Kabupaten Tanggamus” berfokus pada evaluasi 

program kerja Pondok Pesantren, khususnya pada program-

program yang berkaitan dengan kurikulum pendidikan pondok 

pesantren, ekstrakurikuler, serta kegiatan santri putri yang ada di 

pondok pesantren Al Falah Margodadi Kabupaten Tanggamus. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini berbeda dengan 

penelitian terdahulu 
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H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah proses atau cara ilmiah untuk 

mendapatkan data yang akan digunakan untuk keperluan dalam 

sebuah penelitian.
5
 Adapun metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Dan Sifat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan 

kualitatif, yang merupakan suatu penelitian ilmiah yang 

bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam konteks 

sosial secara alamiah dengan mengedepankan proses interaksi 

komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan fenomena 

yang akan diteliti.
6
 Sedangkan dilihat dari jenisnya, penelitian 

ini termasuk kedalam jenis penelitian lapangan (field research) 

Penelitian ini bersifat deskriptif. Menurut Punaji 

Setyosari, ia menjelaskan bahwa penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan atau 

mendeskripsikan suatu keadaan, peristiwa, objek apakah orang, 

atau segala sesuatu yang terkait dengan variabl-variabel yang 

bisa dijelaskan baik dengan angka-angka maupun kata-kata.
7
 

2. Objek dan Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu : 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber 

datanya.
8
 Untuk memperoleh data tersebut maka peneliti 

harus terjun langsung ke lapangan, teknik pengumpulan data 

yang dapat peneliti gunakan antara lain observasi dan 

wawancara   

 

                                                             
5Lela Nurlaela Wati, Metodologi Penelitian Aplikatif Dengan Smart PLS, 

(Bandung: Mujahid Press, 2021), Cet Ke-1,4 
6Haris Herdiyansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2010), 9 
7Samsu, Metode Penelitian: Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, 

Kuantitatif, Mixed Method, serta Research &Development, (Jambi: PUSAKA, 2017), 

Cet Ke-1, 65 
8 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishimg, 2015), Cet Ke-1,58 



9 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah ada 

(peneliti sebagai tangan kedua).
9
 Data sekunder juga 

merupakan data pelengkap artinya dengan adanya data 

sekunder dapat memperkuat hasil dari penelitian, sehingga 

data yang diperoleh akan lebih akurat. Dalam hal ini peneliti 

dapat memperoleh data sekunder melalui berbagai sumber 

seperti laporan, jurnal, dan lain sebagainya. 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Menurut Nawawi, metode observasi adalah 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala 

yang tampak pada objek penelitian.
10

observasi juga dapat 

diartikan sebagai suatu teknik atau cara mengumpulkan data 

yang sistematis terhadap obyek penelitian baik secara 

langsung maupun tidak langsung. 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi 

non partisipan. Jadi dalam hal ini peneliti datang ditempat 

kegiatan orang yang akan diamati tetapi tidak ikut terlibat 

dalam kegiatan tersebut. Observasi dilakukan dengan cara 

pengamatan pada saat proses pelaksanaan kegiatan program 

yang telah disusun. Dalam observasi nonpartisipatif 

pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan, dia hanya 

berperan mengamati kegiatan dan tidak ikut dalam kegiatan 

tersebut. 

Oleh karena itu data yang akan diperoleh dengan 

cara ini akan lebih lengkap, akurat, dan lebih terpercaya. 

Yang menjadi objek dalam pelaksanaan kegiatan observasi 

pada penelitian ini adalah pondok pesantren Al Falah 

MargodadiKabupaten Tanggamus, sedangkan subyek dari 

penelitian ini adalah santri dari pondok pesantren Al Falah. 

 

 

                                                             
9 Ibid, 58-59 
10 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah 

Mada University Press, 1991), 100 
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b. Wawancara  

Menurut Afifuddin, metode wawancara (interview) 

adalah merupakan metode pengumpulan data dengan cara 

menanyakan sesuatu kepada seseorang yang menjadi 

informan atau responden.
11

Selain itu wawancara juga dapat 

diartikan sebagai tanya jawab lisan antara dua orang atau 

lebih secara langsung atau percakapan dengan maksud 

tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan 

dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu. 

Dalam hal ini, peneliti menggunakan wawancara 

terstruktur
12

 yaitu tanya jawab yang terarah untuk 

mengumpulkan data-data yang relevan saja. Kelemahan 

teknik ini ialah: kesan-kesan seperti angket yang diucapkan, 

suasana menjadi kaku dan formal. Sedangkan keuntungan 

teknik ini ialah: pertanyaan sistematis sehingga mudah 

diolah kembali, pemecahan masalah lebih mudah 

memungkinkan analisa kuantitatif dan kualitatif dan 

kesimpulan yang diperoleh lebih reliable. 

 Maksudnya peneliti telah mempersiapkan 

pertanyaan serta jawaban alternative sebelum melakukan 

wawancara, sehingga pada saat pelaksanaan wawancara 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti dapat 

terarah dan tidak menyimpang dari pertanyaan-pertanyaan 

yang telah dipersiapkan sebelumnya. Dalam penelitian ini, 

peneliti akan mengajukan beberapa pertanyaan mengenai 

evaluasi program kerja pondok pesantren Al Falah 

Margodadi Kabupaten Tanggamus. Peneliti tidak bisa secara 

langsung melakukan wawancara dengan pengasuh pondok 

pesantren Al Falah hal ini dikarenakan seluruh aktivitas 

yang berkaitan dengan keberlangsungan program-program 

yang ada dipondok telah di alihkan kepada anak dari 

                                                             
11 Afifuddin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 

2009), 131 
12Hardani, Metode Penelitian Kualitatif &Kuantitatif,(Yogyakarta: CV 

Pustaka Ilmu, 2020), 139-140 
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pengasuh pondok pesantren Al Falah, sehingga yang 

menjadi narasumbernya adalah anak sekaligus anggota dari 

dewan PLENO serta beberapa pengurus inti pondok 

pesantren Al Falah Margodadi Kbupaten Tanggamus 

c. Dokumentasi  

Menurut Ari Kunto, metode dokumentasi adalah 

peneliti yang menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-

buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, 

catatan haria, dan lain sebagainya.
13

 Selain itu teknik 

dokumentasi dokumentasi adalah cara mengumpilkan data 

melalui penelaahan sumber tertulis seperti buku, laporan, 

notulen rapat, catatan harian dan sebagainya yang memuat 

data atau informasi yang diperlukan oleh peneliti.
14

 

Penggunaan dokumen dapat menghemat waktu dan tenaga, 

karena peneliti tidak harus datang secara berkali-kali untuk 

mengunjungi sumber, sehingga dapat terhindar dari 

banyaknya kesalahan pada saat pengambilan data.Di dalam 

penelitian ini data yang dicari dari dokumen berupa arsip 

kegiatan santri pondok pesantren Al Falah yang berkaitan 

dengan evaluasi program kerja pondok pesantren Al Falah 

Margodadi Kabupaten Tanggamus. 

4. Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu proses pengumpulan 

data secara sistematis untuk mempermudah peneliti dalam 

memperoleh kesimpulan. Miles dan Huberman menyatakan 

bahwa analisis data kualitatif mempergunakan kata-kata yang 

selalu disusun dalam sebuah teks yang diperluas atau yang 

dideskripsikan.
15

 Analisis data meliputi tiga kegiatan utama 

yakni: 

a. Reduksi data, yaitu merupakan suatu bentuk analisis yang 

mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang, 

menyusun data dalam suatu cara dimana kesimpulan akhir 

                                                             
13 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2011), 158 
14 Rifa’I Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, Cet 1, Op.Cit., 114 
15Ujang Suparman, Bagaimana Menganalisis Data Kualitatfi, (Bandar 

Lampung: Pusaka Media, 2020), 93 
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dapat digambarkan.Proses iniberlangsung secara terus 

menerus selama penelitian berlangsung, bahkansebelum data 

benar-benar terkumpul sebagaimana terlihat darikerangka 

konseptual penelitian, permasalahan studi, dan pendekatan 

pengumpulan data yang dipilih peneliti. Reduksi data 

meliputi: meringkas data, mengkode, menelusuri tema, 

membuat gugus-gugus. Caranya: seleksi ketatatas data, 

ringkasan atau uraian singkat, dan menggolongkannya 

kedalam pola yang lebih luas. 

b. Model data (data display) yaitu merupakan suatu model 

sebagai suatu kumpulan informasi yang tersusun yang 

membolehkan pendiskripsian kesimpulan dan pengambilan 

keputusan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa 

teks naratif berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, 

jaringan, dan bagan. Bentuk-bentuk ini menggabungkan 

informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan 

mudah di raih, sehingga memudahkan untuk melihat apa 

yang sedang terjadi, apakah kesimpulan sudah tepat atau 

sebaliknya melakukan analisis kembali. 

c. Penarikan atau verifikasi kesimpulan, merupakan penarikan 

kesimpulan dan verifikasi dari permulaan pengumpulan data, 

memutuskan makna sesuatu, mencatat keterangan, pola-

polam penjelasan, penjelasan, konfigurasi yang mungkin 

alur sebab-akibat, dan proposi-proposi. Upaya penarikan 

kesimpulan dilakukan peneliti secara terus-menerus selama 

berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, 

peneliti kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat 

keteraturan pola-pola (dalam catatan teori), penjelasan-

penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur 

sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan-kesimpulan ini 

ditangani secara longgar, tetap terbuka, dan skeptis (ragu-

ragu), tetapi kesimpulan sudah disediakan. Mula-mula 

belum jelas, namun kemudian meningkat menjadi lebih rinci 

dan mengakar dengan kokoh. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam mengetahui gambaran umum 

dari skripsi ini maka penulis perlu mengembangkan sistematika 

penulisan dalam skripsi. Skripsi ini terdiri dari lima bab dan 

masing-masing bab memiliki beberapa sub bab yang saling 

berkaitan, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

BAB I merupakan pendahuluan yang meliputi penegasan 

judul, latar belakang masalah, focus dan sub-fokus penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II merupakan landasan teori yang meliputi: 

pengertian evaluasi, tujuan dan fungsi evaluasi, model-model 

evaluasi, teknik evaluasi, tahapan evaluasi, pengertian program 

kerja, ruang lingkup program kerja, membuat rencana program 

kerja, proses pengembangan program kerja, pengertian evaluasi 

program, tujuan dan fungsi evaluasi program, prinsip dan 

karakteristik evaluasi program. 

BAB III merupakan gambaran umum dari objek penelitian 

yang meliputi : sejarah singkat berdirinya pondok pesantren Al 

Falah, letak geografis pondok pesantren Al Falah, struktur 

kepengurusan pondok pesantren Al Falah, visi dan misi pondok 

pesantren Al Falah, penyajian fakta pondok pesantren Al Falah, 

data-data ustadz dan ustadzah pondok pesantren Al Falah 

BAB IV membahas mengenai analisis penelitian, yang 

menguraikan tentang analisis dari data yang telah diperoleh selama 

proses penelitian. 

BAB V merupakan penutup atau akhir dari penelitian 

skripsi yang berisikan kesimpulan dan rekomendasi. 

Kemudian bagian terakhir dari skripsi ini adalah daftar 

pustaka yang menjadi referensi dari penelitian ini, serta lampiran 

yang berisikan dokumentasi dari kegiatan yang dilakukan selama 

penelitian. 
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BAB II 

EVALUASI PROGRAM KERJA 

 
A. Evaluasi 

1. Pengertian Evaluasi 

Secara umum evaluasi dapat diartikan sebagai 

penaksiran (appraisal), pemberian angka (rating), dan penilaian 

(assessment), kata-kata yang menyatakan usaha untuk 

menganalisis hasil kebijakan dalam arti satuan nilainya lebih 

spesifiknya lagi evaluasi berkenaan dengan suatu kegiatan yang 

dapat menghasilkan informasi mengenai hasil atau manfaat dari 

suatu program. Hasil evaluasi ditujukan sebagai pertimbangan 

dalam penentuan perencanaan di masa depan.
1
Karakteristik 

pokok evaluasi terletak pada kemampuan dalam menunjukkan 

tingkat efektifitas (keberhasilan) suatu program atau proyek. 

Secara sederhana evaluasi dapat diartikan sebagai kegiatan 

mengukur dan membandingkan pencapaian (output) antara 

kinerja harapan (rencana) dengan kinerja rill (nyata).
2
 

Pengertian evaluasi menurut pendapat dari beberapa ahli adalah 

sebagai berikut: 

a. Wrightstone, evaluasi adalah penaksiran atau pertimbangan 

dan kemajuan menuju arah sasaran atau nilai yang telah 

ditentukan 

b. Menurut Azwar, evaluasi adalah proses yang dilakukan 

secara teratur dan sistematis pada komparasi antara standard 

atau kriteria yang telah ditentukan dengan hasil yang 

diperoleh. Melalui hasil perbandingan tersebut kemudian 

disusun suatu kesimpulan dan saran pada setiap aktivitas 

pada program 

c. Worthen dan Sanders berpendapat evaluasi adalah aktivitas 

pengumpulan informasi mengenai keberjalanan suatu 

pekerjaan yang kemudian dipakai dalam menetapkan 

alternative yang sesuai dalam pengambilan keputusan. 

                                                             
1 Ali Sadikin, Isra Misra, Muhammad Sholeh Hudin, Pengantar Manajemen 

Dan Bisnis, (Yogyakarta: Penerbit K-Media, 2020), 76 
2 Prijambodo, Monitoring dan Evaluasi, (Bogor: PT Penerbit IPB Press, 

2014), Cet Ke-1, 16 
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d. Cross berpendapat bahwa evaluasi adalah proses penetapan 

suatu keadaan, yang mana sasaran telah didapat. Pendapat 

ini menjelaskan bahwa evaluasi dan tujuan memiliki 

hubungan untuk mengukur derajat, dan dengan pengukuran 

suatu tujuan akan dapat dicapai. Evaluasi juga dapat 

berfungsi sebagai media informasi untuk mengambil 

kebijakan.
3
 

e. Stufflebeam, mendefinisikan evaluasi merupakan proses 

menggambarkan, memperoleh, dan menyajikan informasi 

yang berguna untuk merumuskan suatu alternatif keputusan.
4
 

f. Menurut Bloom, evaluasi adalah pengumpulan kenyataan 

secara sistematis untuk menetapkan apakah dalam 

kenyataannya terjadi perubahan dalam diri siswa dan 

menetapkan sejauh mana tingkat perubahan dalam pribadi 

siswa atau tidak.
5
 

Dari pendapat beberapa para ahli diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa evaluasi merupakan suatu proses yang 

sistematis dan berkesinambungan dalam rangka mengumpulkan 

informasi mengenai keberlangsungan suatu program yang 

kemudian menjadi tolak ukur dalam pengambilan keputusan 

dikemudian hari. 

Berdasarkan pengertian tersebut, ada beberapa hal yang 

perlu dipahami lebih lanjut:  

a. Evaluasi adalah suatu proses, bukan suatu hasil (produk). 

Hasil yang diperoleh dari kegiatan evaluasi adalah kualitas 

sesuatu. Baik yang menyangkut nilai atau arti, sedangkan 

kegiatan untuk sampai pada pemberian nilai dan arti itu 

adalah evaluasi. Memebahas evaluasi berarti mempelajari 

bagaimana proses pemberian pertimbangan mengenai 

kualitas sesuatu. 

                                                             
3 Sofan Amri, Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum, 

(Jakarta: PT Prestasi Pustakarya, 2013), 207 
4Sofan Amri, Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum 

2013, ( Jakarta: PT Prestasi Pustakarya, 2013) 207. 
5 Sitiatava Rizema Putra, Desain Evaluasi Belajar Berbasis Kinerja, 

(Yogyakarta: Diva Press, 2013), 73. 
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b. Tujuan evaluasi adalah untuk menentukan kualitas sesuatu, 

terutama yang berkenaan dengan nilai dan arti.  

c. Dalam proses evaluasi harus ada pemberian pertimbangan . 

melalui pertimbangan inilah ditentukan nilai dan arti/ makna 

dari sesuatu yang sedang dievaluasi.  

d. Pemberian pertimbangan tentang nilai dan arti haruslah 

berdasarkan kriteria tertentu. Tanpa kriteria yang jelas, 

pertimbangan nilai dan arti yang diberikan bukanlah suatu 

proses yang adapat diklasifikasikan sebagai evaluasi 

2. Tujuan dan Fungsi Evaluasi 

Tujuan dan fungsi merupakan dua hal yang berbeda, 

tujuan merupakan suatu keinginan yang akan dicapai sedangkan 

fungsi merupakan suatu kegunaan yang dimiliki benda atau 

suatu sistem. Evaluasi sendiri bertujuan untuk melihat tingkat 

keberhasilan pengelolaan kegiatan, melalui kajian terhadap 

manajemen dan output dari pelaksanaannya serta permasalahan 

yang dihadapi, yang selanjutnya menjadi bahan evaluasi kinerja 

program dan kegiatan selanjutnya. Bentuk evaluasi berupa 

pengkajian terhadap manajemen dan output pelaksanaannya 

serta permasalahan yang dihadapi, yang dimaksudkan untuk  

a. Memberikan umpan balik sehingga dapat terus mengarahkan 

pencapaian visi, misi, atau sasaran yang telah ditetapkan 

b. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan antara yang 

terjadi dengan yang direncanakan, serta mengaitkannya 

dengan kondisi lingkungan yang ada 

c. Arah evaluasi bukan pada apakah informasi yang disediakan 

benar atau salah, tetapi lebih diarahkan pada perbaikan yang 

diperlukan atas implementasi kebijakan, program, atau 

kegiatan.
6
 

Susanto dan Samantri  membedakan antara tujuan 

monitoring dan evaluasi sebagai berikut, monitoring maksudnya 

terbatas pada merekam hasil kegiatan proyek dan alat bantu 

bagi pengendalian proyek, sedang kan evaluasi bertujuan untuk 

(1) menentukan berhasil tidaknya sebuah proyek, (2) 

                                                             
6 Mulyono Yumari, Strategi Monitoring Dan Evaluasi Pelaksanaan 

Anggaran, (Yogyakarta: Grup Penerbit CV Budi Utama, 2017), Cet Ke-1, 11 
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menentukan kelanjutan pelaksanaan proyek, dan (3) 

menentukan jenis kegiatan tambahan yang layak dilaksanakan 

bagi tercapainya tujuan program. 

Purwanto mengatakan tujuan evaluasi pada prinsipnya 

ada dua, yaitu tujuan pokok dan tujuan tambahan. Sebagai 

tujuan Pokok adalah : 

a. Mengetahui kemajuan sasaran didik setelah melakukan 

kegiatan belajar dalam jangka waktu tertentu,  

b. Mengukur sampai dimana keberhasilan suatu metoda dan 

sistem yang digunakan dan  

c. Sebagai magukan perbaikan evaluasi program mendatang.  

Sebagai tujuan tambahan meliputi  

a. Pelengkap bimbingan pelaksanaan program 

b. Membuat diagnose kelemahan dan kekuatan pelaksanaan 

program 

c. Menunjukkan dalam hal-hal apa mereka memerlukan 

"remedial service" 

d. Menyediakan dasar-dasar tindakan yang diperlukan, dan  

e. Introduksi pengalamanpengalaman guna mendapatkan 

program terbaik mendatang. 

Adapun fungsi dari evaluasi adalah sebagai umpan 

balik (feed back) dari pengambilan keputusan untuk 

perencanaan dimasa depan. Apakah program atau proyek akan 

di teruskan, dikembangkan atau dihentikan. Jika hasil evaluasi 

menunjukkan keberhasilan, maka menjadi pertimbangan untuk 

dilanjutkan dan diperluas. Akan tetapi, jika hasil evaluasi 

menunjukkan tidak berhasil (kurang sukses atau gagal), maka 

direkomendasikan untuk dihentikan (tidak diteruskan). 

3. Model-Model Evaluasi 

Model evaluasi merupakan suatu instrumen yang 

digunakan oleh para ahli maupun evaluator yang professional 

untuk mendeskripsikan kelayakan dan manfaat terlaksananya 

suatu program pada waktu tertentu, berdasarkan unit atau 

komponen program, yang kemudian dijadikan sebagai tolak 

ukur dalam suatu kriteria keberhasilan. Model evaluasi sendiri 

ada banyak dan masing-masing memiliki karakteristik yang 
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berbeda akan tetapi, dalam skripsi ini hanya akan membahas 

bebrapa model evaluasi saja anatara lain: 

a. Model Evaluasi Context, Input, Process, Product (CIPP) 

Merupakan model evaluasi berbasis manajerial yang 

mengidentifikasi kebutuhan informasi untuk membantu 

dalam pembuatan keputusan. Dikembangkan oleh 

Stufflebeam pada tahun 1960an yang kemudian 

dikembangkan oleh penerusnya seperti Henry Bernard, 

Horace Mann, William Harris Torey, dan Carleton 

Washbume. Evaluasi model CIPP bertujuan untuk 

memberikan informasi guna membantu penyedia layanan 

secara teratur dalam menilai dan meningkatkan pelayanan 

dengan menggunakan sumber daya, waktu, dan teknoligi 

secara efektif dan efisien dalam rangka memenuhi 

kebutuhan penerima manfaat secara tepat.. Evaluasi model 

CIPP dapat diterapkan dalam berbagai bidang, seperti 

pendidikan, manajemen, perusahaan sebagainya serta dalam 

berbagai jenjang baik itu proyek, program maupun institusi. 

CIPP sendiri memiliki arti Context : situasi atau latar 

belakang yang mempengaruhi jenis-jenis tujuan dan strategi 

pendidikan yang akan dikembangkan dalam sistem yang 

bersangkutan, seperti misalnya masalah pendidikan yang 

dirasakan, keadaan ekonomi negara, pandangan hidup 

masyarakat. Input : sarana/modal/bahan dan rencana strategi 

yang ditetapkan untuk mencapai tujuan-tujuan 

pendidikan.Process : pelaksanaan strategi dan penggunaan 

sarana/modal/ bahan di dalam kegiatan nyata di lapangan. 

Product hasil yang dicapai baik selama maupun pada akhir 

pengembangan sistem pendidikan yang bersangkutan.  Pada 

dasarnya, evaluasi model CIPP meminta evaluator untuk 

memahami bebrapa hal seperti: Apa yang perlu dilakukan? 

Bagaimana seharusnya hal itu dilakukan? Apakah hal itu 

dilakukan? Apakah ini berhasil?. Dan selanjutnya model 

evaluasi CIPP juga pada dasarnya melayani empat macam 

keputusan antara lain: 
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1) Evaluasi Konteks 

Bertujuan untuk melayani pengambilan 

keputusan dalam bidang perencanaan meiputi 

penggambaran latar belakang program yang di evaluasi, 

memberikan perkiraan kebutuhan dan tujuan program, 

menentukan sasaran program dan menentukan sejauh 

mana program dapat mencukupi kebutuhan identifikasi. 

Oleh karena itu pertanyaan yang diajukan dalam 

komponen konteks yakni apakah tujuan yang ingin 

dicapai yang telah dirumuskan dalam program benar-

benar dibutuhkan oleh masyarakat? 

2) Evaluasi Masukan 

Bertujuan untuk melayani pengambilan 

keputusan dalam penataan, yakni menentukan sumber 

daya apa yang tersedia, bagaimana strategi alternative 

program yang harus dipertimbangkan, dan apakah 

rencana tersebut memiliki potensi terbaik untuk 

memenuhi kebutuhan dan sekaligus memfasilitasi 

rancangan prosedur program. Evaluasi input digunakan 

untuk menentukan bagaimana cara agar penggunaan 

sumber daya yang ada bisa mencapai tujuan serta secara 

esensial memberikan informasi tentang apakah perlu 

mencari bantuan dari pihak lain. Komponen input juga 

membantu menentukan prosedur dan desain untuk 

mengimplementasikan program. Pertanyaan yang 

berkenaan dengan komponen input mengarah pada 

pemecahan masalah yang mendorong 

diselenggarakannya program. 

3) Evaluasi Proses 

Bertujuan untuk melayani implementasi dari 

program. Secara umum dalam pengambilan keputusan 

terdiri dari enam kategori pertanyaan antara lain: 

seberapa baik program dan bagaimana implementasinya? 

Apakah terdapat hambatan dalam mencapai 

keberhasilan? Perubahan apa yang diinginkan? Setelah 

pertanyaan-pertanyaan ini dijawab, prosedur bisa 

dipantau dan dikendalikan secara menyeluruh 
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4) Evaluasi Produk 

Evaluasi produk meliputi penentuan dan 

penilaian dampak umum dan khusus suatu program, 

mengukur dampak yang terantisipasi, mengidentifikasi 

dampak yang tak terantisipasi, memperkirakan kebaikan 

program, serta mengukur efektivitas program. Pertanyaan 

umum dalam evaluasi produk antara lain untuk 

mengetahui hasil apa yang diperoleh? Seberapa baik 

program tersebut dan kebutuhan program selanjutnya? 

Apa yang harus dilakukan dengan program setelah 

beroperasi?. Pertanyaan-pertanyaan ini penting dalam 

menilai pencapaian program.
7
 

Menurut Sudjana, evaluasi model CIPP memiliki 

kekuatan antara lain: memperbaiki dan mengembangkan 

program, menyajikan informasi yang berkaiatan dengan 

pengambilan keputusan, dan memberikan umpan balik 

(feed back) untuk penyusunan program yang 

berkelanjutan. Sedangkan kelemahan dari evaluasi model 

CIPP adalah pandangan evaluator mungkin tidak sejalan 

dengan pandangan pengambil keputusan tentang langkah-

langkah penyusunan program serta komponen-komponen 

program, dan fokus evaluasi sangat ditekankan pada hasil 

evaluasi program.
8
 

b. Model Evaluasi Program Formatif dan Sumatif 

Model evaluasi formatif-sumatif pertama kali 

dikembangkan oleh Michel Scriven. Evaluasi ini 

dimaksudkan untuk memperoleh informasi tentang hasil 

yang dicapai, dan rencana dari suatu program. Evaluasi 

formatif dilaksanakan untuk mengetahui sampai seberapa 

tinggi tingkat keberhasilan tujuan masing-masing pokok 

bahasan. Evaluasi yang dilaksanakan pada waktu program 

masih berjalan disebut dengan evaluasi formatif, evaluasi ini 

                                                             
7 Ahmad, Evaluasi Pelaksanaan Program Mahasiswa Wirausaha (PMW) 

Pada Universitas Di Jawa Timur, (Serang Banten: Yayasan Pendidikan dan Sosial, 

2020), Cet Ke-1, 54-55 
8 Djuju Sudjana, Evaluasi Program Pendidikan Luar Sekolah, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2006), 56 
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digunakan untuk memberikan umpan balik bagi 

penyempurnaan program dan untuk mengetahui kelemahan-

kelemahan yang memerlukan perbaikan sehingga hasil 

program menjadi lebih baik. Sedangkan evaluasi yang 

dilakukan diakhir dari suatu program disebut sumatif 

evaluasi ini dimakasudkan untuk memperoleh informasi 

tentang hasil yang dicapai berkaitan dengan rencana dari 

suatu program. 

Evaluasi formatif  dapat menanggapi program dalam 

konteks yang dinamis, dan berusaha untuk memperbaiki 

keadaan yang kurang baik. Kesesuaian antara perencanaan 

dan pelaksanaan baik pada konteks organisasi, personil, 

struktur, dan prosedur menjadi fokus evaluasi. Widoyoko 

berpendapat bahwa evaluasi formatif  digunakan untuk 

memperoleh informasi yang dapat membantu perbaikan 

program. Evaluasi ini dilaksanakan pada saat implementasi 

program sedang berjalan. Fokus evaluasi berkisar pada 

kebutuhan yang dirumuskan oleh karyawan atau sumber 

daya manusia program.
9
 

c. Model Evaluasi Kensenjangan 

Model evaluasi kesenjangan pertama kali 

dikembangkan oleh Provus, fokus dari model ini adalah 

merencanakan oposisi terhadap program evaluasi melalui 

pandangan berbeda. Evaluasi model kesenjangan merupakan 

proses untuk mendefinisikan standar program, menentukan 

kesenjangan antara aspek kinerja program dengan standar 

yang dilakukan dari aspek program, dan standar 

menggunakan kesenjangan informasi untuk merubah kinerja 

atau standar suatu program.  

Prinsip model evaluasi kesenjangan adalah sebuah 

proses pembandingan antara tampilan program di lapangan 

dengan standar, sedangkan hasil dari perbandingan tersebut 

memperlihatkan informasi kesenjangan yang dapat 

digunakan sebagai dasar u tuk membuat sebuah keputusan 

                                                             
9 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, Panduan Praktis 

Bagi Pendidik dan Calon Pendidik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 188 
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tentang kebermanfaatan objek yang dievaluasi.
10

 Tujuan dari 

evaluasi kesenjangan menurut Sutikno adalah untuk 

mengetahui tingkat kesesuaian antara standar dengan 

kinerja.tahapan model evaluasi ini adalah definisi, instalasi, 

proses, produk, dan analisis biaya manfaat.
11

 

d. Evaluasi model Kirkpatrick 

Menurut Kirkpatrick evaluasi terhadap efektivitas 

program training mencakup empat level evaluasi, yaitu: 

level 1 – Reaction, level 2 – Learning, level 3 – Behavior, 

level 4 – Result. 

1) Evaluating Reaction 

Mengevaluasi terhadap reaksi peserta training 

berarti mengukur kepuasan peserta (customer 

satisfaction). Program training dianggap efektif apabila 

proses training dirasa menyenangkan dan memuaskan 

bagi peserta training sehingga mereka tertarik termotivasi 

untuk belajar dan berlatih. Dengan kata lain peserta 

training akan termotivasi apabila proses training berjalan 

secara memuaskan bagi peserta yang pada akhirnya akan 

memunculkan reaksi dari peserta yang menyenangkan. 

Kepuasan peserta training dapat dikaji dari beberapa 

aspek, yaitu materi yang diberikan, fasilitas yang 

tersedia, strategi penyampaian materi yang digunakan 

oleh instruktur, media pembelajaran yang tersedia, jadwal 

kegiatan sampai menu dan penyajian konsumsi yang 

disediakan. 

2) Evaluating Learning 

Ada tiga hal yang dapat instruktur ajarkan dalam 

program training, yaitu pengetahuan, sikap maupun 

ketrampilan. Peserta training dikatakan telah belajar 

apabila pada dirinya telah mengalamai perubahan sikap, 

perbaikan pengetahuan maupun peningkatan ketrampilan. 

                                                             
10 George F. Madaus, Machael Scriven, dan Daniel Stufflebeam, Evaluation 

Models: Viewpoints on Educational and Human Service Evaluation, (Boston: 

Kluwer-Nijhoff Inc, 1975), 39 
11 Muzayanah Sutikno, Bahan Kuliah Evaluasi Program, (Jakarta: PPs UNJ, 

2009), 18 
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Oleh karena itu untuk mengukur efektivitas program 

training maka ketiga aspek tersebut perlu untuk diukur. 

Tanpa adanya perubahan sikap, peningkatan pengetahuan 

maupun perbaikan ketrampilan pada peserta training 

maka program dapat dikatakan gagal. Penilaian 

evaluating learning ini ada yang menyebut dengan 

penilaiah hasil (output) belajar. 

3) Evaluating Behavior 

Evaluasi pada level ke 3 (evaluasi tingkah laku) 

ini berbeda dengan evaluasi terhadap sikap pada level ke 

2. Penilaian sikap pada evaluasi level 2 difokuskan pada 

perubahan sikap yang terjadi pada saat kegiatan training 

dilakukan sehingga lebih bersifat internal, sedangkan 

penilaian tingkah laku difokuskan pada perubahan 

tingkah laku setelah peserta kembali ke tempat kerja. 

Apakah perubahan sikap yang telah terjadi setelah 

mengikuti training juga akan diimplementasikan setelah 

peserta kembali ke tempat kerja, sehingga penilaian 

tingkah laku ini lebih bersifat eksternal. Perubahan 

perilaku apa yang terjadi di tempat kerja setelah peserta 

mengikuti program training. Dengan kata lain yang perlu 

dinilai adalah apakah peserta merasa senang setelah 

mengikuti training dan kembali ke tempat kerja?. 

Bagaimana peserta dapat mentrasfer pengetahuan, sikap 

dan ketrampilan yang diperoleh selama training untuk 

diimplementasikan di tempat kerjanya. Karena yang 

dinilai adalah perubahan perilaku setelah kembali ke 

tempat kerja maka evaluasi level 3 ini dapat disebut 

sebagai evaluasi terhadap outcomes dari kegiatan 

training. 

4) Evaluating Result 

Evaluasi hasil dalam level ke 4 ini difokuskan 

pada hasil akhir (final result) yang terjadi karena peserta 

telah mengikuti suatu program. Termasuk dalam kategori 

hasil akhir dari suatu program training di antaranya 

adalah kenaikan produksi, peningkatan kualitas, 

penurunan biaya, penurunan kuantitas terjadinya 
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kecelakaan kerja, penurunan turnover dan kenaikan 

keuntungan. Beberapa program mempunyai tujuan 

meningkatkan moral kerja maupun membangun 

teamwork yang lebih baik. Dengan kata lain adalah 

evaluasi terhadap impact program. 

4. Tahapan Evaluasi 

Pada umumnya, dalam proses pelaksanaan evaluasi 

memiliki tahapan-tahapan yang harus dilalui, tahapan tersebut 

yang nantinya akan membantu dalam pelaksanaan suatu 

evaluasi. Tahapan-tahapan tersebut antara lain: 

a. Menentukan apa yang akan di evaluasi. Yakni apa saja yang 

dapat di evaluasi, hal ini dapat mengacu pada program kerja 

suatu organisasi karena didalamnya terdapat banyak aspek 

yang kiranya dapat dan perlu di evaluasi 

b. Merancang (desain) kegiatan evaluasi. Sebelum evaluasi 

dilakukan, tentukan terlebih dahulu desain evaluasinya agar 

dapat diketahui data apa saja yang dibutuhkan, tahapan-

tahapan kerja apa apa saja yang dilalui, siapa saja yang akan 

dilibatkan, serta apasaja yang akan dihasilkan menjadi jelas 

c. Pengumpulan data. Berdasarkan desain yang telah disiapkan, 

pengumpulan data dapat dilakukan secara efektif dan efisien 

yakni sesuai dengan kaidah-kaidah ilmiah yang berlaku dan 

sesuai dengan kebutuhan serta kemampuan 

d. Pengelolaan dan analisis data.setelah data terkumpul, maka 

data tersebut diolah untuk dikelompokkan agar mudah 

dianalisis dengan menggunakan alat-alat analisis yang 

sesuai, sehingga dapat menghasilkan fakta yang dapat 

dipercaya.selanjutnya, dibandingkan anatara fakta dan 

harapan/rencana untuk menghasilkan gap 

e. Pelaporan hasil evaluasi. Agar hasil evaluasi dapat 

dimanfaatkan bagi pihak-pihak yang berkepentingan, 

hendaknya hasil evaluasi didokumentasikan secara tertulis 

dan diinformasikan baik secara lisan maupun tulisan 

f. Tindak lanjut hasil evaluasi. Evaluasi merupakan salah satu 

bagian dari fungsi manajmen. Oleh karena itu hasil evaluasi 

hendaknya dimanfaatkan oleh manajemen untuk mengambil 

keputusan dalam rangka mengatasi masalah manajemen, 



26 

 

baik ditingkat strategi maupun tingkat implementasi 

strategi.
12

 

Selain itu pada umumnya dalam pelaksanaan evaluasi 

terhadap program kerja, terdapat beberapa langkah yang harus 

ditempuh yakni: 

a. Langkah pertama adalah menyusun desain evaluasi. Pada 

langkah ini evaluator mempersiapkan segala sesuatu yang 

berkaitan dengan pelaksanaan evaluasi, mulai menentukan 

tujuan evaluasi, model evaluasi yang akan digunakan, 

informasi yang akan dicari, serta metode pengumpulan dan 

analisis data. Apabila langkah pertama dapat menghasilkan 

desain evaluasi yang cukup komprehensif dan rinci, maka 

sudah dapat dijadikan sebagai acuan dalam melaksanakan 

kegiatan evaluasi. Rancangan atau desain evaluasi biasanya 

disusun oleh elevator setelah melakukan diskusi dan ada 

kesepakatan dengan pihak yang akan membiayai kegiatan 

evaluasi atau sponsor, namun adakalanya rancangan disusun 

oleh elevator untuk menjadikan bahan dalam negosiasi 

dengan sponsor 

b. Setelah metode pengumpulan data ditentukan, langkah 

selanjutnya adalah menentukan bentuk instrument yang akan 

digunakan serta kepada siapa instrument tersebut diajukan. 

Kemudian perlu dikembangkan butir-butir dalam instrument. 

Berbagai pertimbangan mengenai berapa banyak informasi 

yang akan dikumpulkan, instrument dikembangkan sendiri, 

mengadopsi ataupun menggunakan instrument baku dari 

instrument yang sudah ada sebelumnya. Untuk memperoleh 

data yang valid maka instrument yang digunakan harus 

memperhatikan masalah validitas dan reliabilitas. Selain hal 

tersebut, masalah efisiensi dan efektifitas harus tetap 

diperhatikan. Jenis-jenis instrument yang digunakan harus 

memperhatikan masalah validitas dan reliabelitas.  

c. Langkah ketiga merupakan tahapan pelaksanaan dari apa 

yang telah dirancang pada langkah pertama dan kedua. Pada 

                                                             
12 Husein Umar, Evaluasi Kinerja Perusahaan, (Jakarta: PT. Gramedia 

Pustaka Utama, 2002), 39-40 
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langkah ketiga ini evaluator terjun langsung ke lapangan 

untuk mengimplementasikan desain yang telah dibuat, mulai 

dari mengumpulkan dan menganalisis data, 

mengintrepasikan, dan menyajikan dalam bentuk yang 

mudah untuk dipahami serta komunikatif. Pengumpulan data 

dapat dari populasi maupun dengan menggunakan sampel. 

Apabila menggunakan sampel, maka harus representative 

memwakili populasi, oleh karena itu harus memperhatikan 

teknik sampling yang baik. Berdasarkan data yang 

dikumpulkan, kemudian dianalisis serta dibuat judgment 

berdasarkan kriteria maupun standar yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Dan dari hasil judgement kemudian disusun 

rekomendasi kepada tim penyusun program kerja 

d. Menyusun laporan hasil evaluasi merupakan langkah 

terakhir dalam kegiatan evaluasi program kerja. Laporan 

disusun sesuai dengan kesepakatan kontrak yang 

ditandatangani. Misalnya dalam kontrak disepakati bahwa 

laporan dibuat dua jenis laporan dengan sasaran atau 

penerimalaporan yang berbeda, dapat disepakati juga bahwa 

penyampaian laporan secara tertulis dan ada kesempatan 

presentasi. Langkah terakhir ini erat kaitannya dengan tujuan 

diadakannya evaluasi. Oleh karena itu gaya dan format 

penyampaian laporan harus disesuaikan dengan penerima 

laporan.
13

 

Soumalis menunjukkan enam belas fase pelaksanaan 

program evaluasi yang baik, meliputi :  

a. Periksa dan kaji keinginan dari sasaran,  

b. tetapkan tujuan baik jangka pendek, menegah dan panjang,  

c. seleksi isi dan tujuan, 

d. susun kerangka organisasi pencapaian tujuan yang ingin 

ditonjolkan dan diharapkan, 

e. Susun kerangka pencapaian tujuan secara sistematis,  

f. Membuat tahapan evaluasi yang akan dilaksanakan,  

g. Menetapkan teknik pelaksanaan evaluasi,  

                                                             
13 Purwanto, Atwi Suparman, Evaluasi Program Diklat, (Jakarta: Sekolah 

Tinggi Ilmu Administrasi, Lembaga Administrasi Negara, 1999), 73 
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h. Menetapkan personel pelaksana evaluasi,  

i. membuat perkiraan dalam fase-fase pelaksanaan sampai 

penilaian,  

j. Tetapkan unit-unit analisa yang direncanakan,  

k. Tetapkan batas pilihan dan kemanan evaluasi,  

l. Kerahkan semua potensi pendukung kearah suskesnya 

evaluasi,  

m. Tetapkan koreksi standar yang digunakan,  

n. Tetapkan keragaan yang ingin dicapai,  

o. Perkiraan total biaya yang dihabiskan dan  

p. Tetapkan seluruh biaya dari unit-unit sehingga dapat di 

tetapkan biaya total evaluasi program. 

 

B. Evaluasi Program 

1. Pengertian Evaluasi Program 

Untuk mengetahui sampai sejauh mana hasil yang telah 

dicapai dalam suatu program kerja, maka perlu dilaksanakan 

kegiatan evaluasi program. Evaluasi program adalah suatu 

proses mendeskripsikan, menghimpun informasi/data serta 

penyajian informasi/keterangan kepada pengambil kesimpulan 

yang selanjutnya akan digunakan sebagai bahan pertimbangan 

terhadap program yang telah direncanakan. Selain itu evaluasi 

program juga dapat diartikan sebagai suatu proses 

mendeskripsikan, menghimpun data atau informasi serta 

penyajian informasi keterangan kepada pengambil kesimpulan 

yang selanjutnya akan digunakan sebagai bahan pertimbangan 

terhadap program tersebut, perlukah dibenahi, disudahi, ataupun 

diteruskan.
14

 

Evaluasi program biasanya dilakukan untuk membantu 

jalannya proses pengambilan keputusan dalam rangka 

menentukan kebijakan selanjutnya, melalui evaluasi suatu 

program dapat dilakukan penilaian secara bertahap, rinci, serta 

menggunakan prosedur yang sudah diuji secara cermat. Melalui 

metode tertentu akan diperoleh informasi yang handal dan dapat 

                                                             
14 Rina Novalinda, Ambiyar, Dan Fahmi Rizal, Pendekatan Evaluasi 

Program Tyler,Goal-Oriented, Jurnal Pendidikan, Vol. 18, No. 1, 2020 
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dipercaya sehingga pengambilan keputusan akan tepat sesuai 

sasaran. Tapi dengan catatan bahwa informasi yang digunakan 

sebagai dasar pertimbangan tersebut adalah informasi yang 

benar, baik dari segi isi, cakupan, format maupun dari segi 

waktu penyampaiannya. Evaluasi program dapat menjadi alat 

yang ampuh dalam meningkatkan efektivitas suatu organisasi. 

Tanpa adanya evaluasi terhadap program yang telah 

dilaksanakan, program-program baru maupun penyempuraan 

program yang sudah ada, akan sulit dilakukan perbaikan. 

Jadi evaluasi program juga bisa didefinisikan sebagai 

suatu proses untuk mengidentifikasi, mengumpulkan fakta serta 

informasi secara valid, menganalisis data serta 

menginterpretasikan hasil data, dan menyajikan informasi 

program guna membuat keputusan bagi seorang pemimpin. 

Dalam pelaksanaannya evaluasi program dilakukan secara 

bertahap seiring dengan berjalannya program yang telah dibuat 

sehingga dapat diketahui ketercapaiannya suatu tujuan serta 

memberikan feed back untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan 

dalam pelaksanaan suatu program. 

2. Tujuan dan Fungsi Evaluasi Program 

Dalam setiap kegiatan evaluasi, langkah pertama yang 

harus diperhatikan adalah tujuan dari evaluasi. Penentuan tujuan 

evaluasi sangat bergantung pada jenis evaluasi yang digunakan.  

Secara umum tujuan dari dilaksanakannnya evaluasi program 

adalah guna mengetahui keefektifan dan efisiensi dalam 

pelaksanaan suatu program atau kegiatan, untuk mengetahui 

seberapa tercapainya tujuan yang telah ditetapkan, untuk 

mengetahui dampak apa saja yang akan ditimbulkan setelah 

program dilaksanakan, untuk mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan program, dan untuk menyediakan informasi dalam 

pembuatan suatu keputusan. Evaluasi program dapat digunakan 

dalam bidang pendidikan maupun nonpendidikan, termasuk 

juga kegiatan umum seperti program pengembangan wilayah, 

program organisasi kepemudaan, dan lain sebagainya. Secara 

khusus tujuan dari evaluasi program adalah sebagai berikut: 
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a. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis jenis kebutuhan 

yang diperlukan masyarakat dan kelayakan suatu program 

untuk dilaksanakan di lapangan  

b. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis proses 

perencanaan dan pengembangan program. 

c. Untuk memantau pelaksanaan program. Yaitu apakah 

program dapat berjalan sebagaimana mestinya sesuai dengan 

rencana program. 

d. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis tingkat efisiensi 

pelaksanaan program, baik yang berkenaan dengan tenaga, 

biaya, maupun waktu yang digunakan
15

 

Setelah kita mengetahui tujuan dari evaluasi program, 

maka selanjutnya perlu mengetahui fungsi dari evaluasi 

program. Adapun fungsi evaluasi program secara umum adalah 

sebagai berikut: 

a. Fungsi improvisasi, yaitu untuk perbaikan dan 

pengembangan program. Perbaikan dan pengembangan 

program harus diarahkan kepada seluruh komponen program 

tersebut. Fungsi ini dapat dilaksanakan apabila sebagian 

program telah dilaksanakan. 

b. Fungsi generalisasi, yaitu untuk menyimpulkan keberhasilan 

program secara keseluruhan. Fungsi ini dapat dilaksanakan 

apabila seluruh program telah selesai dilaksanakan. 

c. Fungsi diagnotik, yaitu untuk mendiagnosis kesulitan, 

kelemahan atau kekurangan program yang telahdilaksanakan 

serta faktor-faktor yang melatarbelakanginya sehingga 

evaluator dapat dengan cepat mencari alternative 

solusinya.
16

 

Secara khusus, fungsi evaluasi program adalah sebagai 

berikut: 

a. Membantu para pengembang program memperoleh 

informasi tentang sejauh mana program yang telah 

dilaksanakan sesuai dengan tujuan program, melalui 

                                                             
15 Zainal Arifin, Evaluasi Program Teori dan Praktik Dalam Konteks 

Pendidikan Dan Nonpendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2019), Cet Ke-1, 
11 

16 Ibid, 12-13 
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informasi tersebut, para pengembang program dapat 

merasakan kepuasan dan ketenangan. Untuk itu perlu 

melakukan evaluasi program, baik yang dilakukan secara 

internal maupun eksternal 

b. Membantu para pengembang program dalam upaya 

memperbaiki dan menyempurnakan pelaksanaan program, 

baik sebagian dari komponen-komponen tertentu maupun 

secara keseluruhan 

c. Mengetahui tingkat kesiapan pelaksanaan program. 

Maksudnya untuk mengetahui apakah pelaksanaan program 

sudah dianggap siap (fisik dan nonfisik) atau belum jika 

belum siap tentunya program tersebut jangan dilaksanakan 

hal ini dikarenakan akan mengakibatkan hasil program yang 

kurang memuaskan 

d. Membantu para pengembang program dalam memberikan 

pengarahan dan bimbingan teknis tentang apa, bagaimana, di 

mana, dan kapan pelaksanaan program sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan 

e. Memberikan laporan pertanggungjawaban tentang tingkat 

keberhasilan program kepada semua pihak yang terlibat. 

Hasil evaluasi program dapat memberikan gambaran secara 

umum tentang semua kegiatan dan hasil usaha yang 

dilakukan, baik oleh pengembang program secara kelompok, 

maupun institusi pemerintah dan swasta, termasuk 

perusahaan-perusahaan yang menghasilkan produk unggulan 

f. Memberikan rangsangan kepada para pengembang program 

untuk merumuskan kembali tujuan-tujuan program yang 

tepat dan relevan. Jika para pengembang program terlibat 

secara aktif dalam perumusan tujuan program, maka ia akan 

terdorong untuk memperbaiki program termasuk instrument 

evaluasi program 

g. Memberikan umpan balik (feed back) kepada pengembang 

program. Umpan balik yang bersumber dari hasil evaluasi 

program akan membantu pengembang program untuk 

memberikan bimbingan teknis operasional program yang 

lebih bermakna bagi pelaksananya. Evaluasi program yang 

dirancang dengan baik dapat dijadikan alat untuk 
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mendiagnosis kelemahan atau kekurangan program serta 

memotivasi pelaksana program dalam melakukan 

kegiatannya 

h. Mengontrol mutu (proses dan hasil suatu program). Norma-

norma lokal (kriteria intern) maupun norma-norma nasional 

(kriteria ekstern) dapat dijadikan acuan untuk melihat 

keunggulan dan kelemahan program, apalagi jika 

lingkungan/daerah/ setempat tidak memiliki alat yang dapat 

dipergunakan untuk melaksanakan evaluasi program secara 

periodic. 

i. Evaluasi program pada dasarnya sama dengan melaksanakan 

prosedur penelitian. Keberhasilan suatu program inovasi 

dapat dilihat setelah diadakan pengukuran yang cermat 

terhadap hasil program sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Secara sederhana, fungsi khusus evaluasi program kerja 

adalah menyediakan informasi sebagai dasar untuk membuat 

keputusan dan kebijakan, menilai proses dan hasil dari 

pelaksanaan program kerja dalam satu periode.
17

 

3. Prinsip dan Karakteristik Evaluasi Program 

Untuk memperoleh hasil evaluasi yang baik, maka perlu 

bagi kita untuk mengetahui prinsip dari kegiatan evaluasi 

program. Secara umum prinsip evaluasi program adalah sebagai 

berikut: 

a. Berorientasi pada tujuan. Setiap kegiatan evaluasi program 

harus terarah sehingga dapat tercapai tujuan yang telah 

ditetapkan, baik tujuan umum maupun tujuan khusus. 

Tujuan-tujuan tersebut pada gilirannya akan mengarahkan 

semua rangkaian kegiatan evaluasi, mulai dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan, hasil, dan sistem pelaporan 

b. Kontinuitas. Evaluasi program tidak boleh dilakukan secara 

incidental, tetapi harus dilakukan secara kontinu, oleh karena 

itu hasil evaluasi yang diperoleh pada suatu waktu harus 

senantiasa dihubungkan dengan hasil-hasil evaluasi 

sebelumnya agar dapat diperoleh gambaran yang 
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komprehensif dan utuh tentang program yang dilaksanakan. 

Suatu program tidak dapat dilihat dari dimensi produk saja 

melainkan juga dari dimensi konteks, input, proses, dan 

produk 

c. Komprehensif. Evaluator harus mengambil seluruh objek 

sebagai bahan evaluasi 

d. Adil dan objektif. Evaluasi harus dilaksanakan secara adil 

dan objektif tanpa pilih kasih, maksudnya setiap program 

yang dievaluasi harus diberlakukan sama, implikasinya 

adalah evaluator program harus bertindak adil dan objektif, 

proposional, professional, dan apa adanya sesuai dengan 

kondisi objektif program. Evaluator program juga harus 

melihat data dan fakta yang sebenarnya, bukan hasil 

manipulasi atau rekayasa 

e. Kooperatif. Pada umumnya proses evaluasi melibatkan 

banyak orang, begitu juga hasil evaluasi, tentu dibutuhkan 

oleh semua orang yang terlibat. Prinsip ini menekankan 

pentingnya kerja sama dalam melaksanakan 

evaluasiprogram. Evaluator program harus dapat bekerja 

sama dengan semua pihak yang terlibat, seperti audiens, 

sesama evaluator (internal dan eksternal), pembuat 

kebijakan, pengembang program, termasuk para 

stakeholders. Dasar pemikirannya adalah tanggung jawab 

sevaluasi program merupakan tanggung jawab bersama, 

kolektif, kolegal, karena itu smua pihak harus merasa puas 

dengan hasil evaluasi, dan pihak-pihak tersebut merasa 

dihargai. 

f. Praktis dan efisien. Praktis mengandung arti instrument 

evaluasi mudah digunakan, baik oleh evaluator itu sendiri 

yang menyusun instrument evaluasi maupun orang lain yang 

akan menggunakan instrument tersebut. Sedangkan efisien 

mengandung arti bahwa pelaksanaan evaluasi program perlu 

mempertimbangkan waktu, tenaga, biaya, sara secara 

proporsional dan professional. Implikasinya adalah evaluator 

program harus menggunakan bahasa dan petunjuk 

pelaksanaan secara manual, instrument evaluasi sesuai 
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dengan kaidah-kaidah evaluasi serta mempertimbangkan 

faktor efisiensi. 

g. Mendidik. Kegiatan evaluasi harus bersifat mendidik 

maksudnya, kegiatan evaluasi tidak dimaksudkan untuk 

mencari-cari kesalahan dan pembunuhan karakter, tetapi 

harus memberikan solusi sebagai upaya perbaikan. Jika ada 

pelaksanaan program yang kurang baik maka harus 

diberikan alternative solusinya agar menjadi baik, jika 

tindakan-tindakan yang menyimpang, maka evaluator harus 

dapat meluruskannya sesuai dengan tujuan dari program itu 

sendiri.  

Disamping prinsip-prinsip umum, evaluator program 

juga harus memperhatikan prinsip-prinsip khusu yakni antara 

lain: 

a. Evaluasi program hendaknya dirancang sedemikian rupa, 

sehingga jelas objek evaluasinya, criteria, prosedur, dan 

instrument evaluasi, serta interpretasi hasil evaluasi. 

Rancangan evaluasi program harus fleksibel, dapat 

dimodifikasi, dan diperbaiki selama proses kegiatan 

berlangsung  

b. Evaluasi harus menjadi bagian integral dalam suatu 

program. Namun demikian, evaluator tidak berhak membuat 

keputusan, kecuali memberikan bantuan dan informasi yang 

bersifat rekomendasi kepada pengambil keputusan 

c. Evaluasi program harus menggunakan berbagai alat 

(instrument) sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, 

baik yang berbentuk tes maupun nontes, sehingga dapat 

diperoleh hasil yang objektif dan komprehansif 

d. Objek evaluasi program sebaiknya mencakup semua aspek 

esensial dalam suatu program, tidak hanya domain kognitif 

tetapi juga efektif dan psikomotor, tidak hanya dimensi hasil 

tetapi juga dimensi konteks, input, dan proses 

e. Evaluasi program harus menggunakan criteria tertentu, baik 

secara internal maupun eksternal 

f. Evaluasi program harus dilakukan berdasarkan 

pertimbangan tertentu  
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g. Evaluator program harus memenuhi syarat atau kualifikasi 

tertentu, antara lain harus menguasai metode penelitian dan 

evaluasi 

h. Hasil evaluasi program harus dijadikan dasar untuk 

membuat keputusan dan manfaat 

i. Evaluasi program harus diikuti dengan rekomendasi dan 

tindak lanjut 

Adapun karakteristik evaluasi program yang baik 

adalah sebagai berikut: strategis, yaitu memberikan prioritas 

terhadap program-program yang penting, besar, atau diduga 

kuat ada masalah, serta memiliki manfaat dan dampak positif 

yang besar. Terfokus, yaitu memusatkan perhatian kepada 

program-program yang penting bagi pengambil kebijakan. 

Kredibel, yaitu hasilnya dapat dipercaya dan bermutu. 

Akuntabel, yaitu hasilnya dapat dipertanggungjawabkan secara 

keilmuan. Tepat waktu, baik waktu pelaksanaan evaluasi 

maupun waktu penyerahan hasil evaluasi sehingga temuannya 

dapat digunakan untuk berbagai kepentingan. Dan yang terakhir 

yaitu bermanfaat, yakni hasilnya dapat dimanfaatkan untuk 

menilai kelayakan dan keefektifan program, membantu 

memaksimalkan kegunaan sumber daya yang terbatas serta 

memberikan input untuk desain program yang akan datang.
18

 

 

C. Program Kerja 

1. Pengertian Program Kerja 

Ada dua pengertian untuk istilah “program” yakni 

pengertian secara umum dan pengertian secara khusus. Secara 

umum program dapat diartikan sebagai rencana sedangkan 

secara khusus program dapat didefinisikan sebagai suatu unit 

atau kesatuan kegiatan yang merupakan realisasi atau 

implementasi dari suatu kebijakan, berlangsung dalam proses 

yang berkesinambungan, dan terjadi dalam suatu organisasi 

yang melibatkan sekelompok orang. Sebuah program bukan 

hanya kegiatan tunggal yang dapat diselesaikan dalam waktu 

yang singkat, akan tetapi merupakan suatu kegiatan yang 
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berkesinambungan karena melaksanakan suatu kebijakan. Oleh 

karena itu sebuah program dapat berlangsung dalam kurun 

waktu yang relative lama. Program juga dapat diartikan sebagai 

suatu unit atau kumpulan kegiatan sehingga dengan kata lain, 

program juga merupakan sebuah system yakni rangkaian 

kegiatan yang dilakukan bukan hanya satu kali akan tetapi terus 

menerus atau berkelanjutan.
19

 

Menurut Jhon L. Herman, program adalah segala 

sesuatu yang anda lakukan dengan harapan akan mendatangkan 

hasil atau manfaat. Dari pengertian tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa semua perbuatan manusia yang dari dirinya 

mempunyai harapan akan memperoleh hasil dan manfaat dapat 

disebut program.
20

 

Rogers berpendapat bahwa sebuah program terdiri dari 

empat komponen utama yakni kegiatan sebuah program, hasil 

yang diharapkan, dan bahkan konteks bagaimana mekanisme 

program tersebut dapat beroperasi.
21

 Program merupakan 

seperangkat rencana kegiatan dan rencana tindakan yang 

melibatkan sumber daya manusia, materil, dalam sebuah 

organisasi sesuai mekanisme terstandar pada komponen 

masukan, pelaksanaan, dan hasil untuk mencapai tujuan dan 

sasaran yang telah ditetapkan yaitu sasaran program besar, 

program makro, dan program mikro. 

Perlu diketahui bahwa terdapat tiga unsur penting 

dalam suatu program yakni: program merupakan suatu 

kebijakan, dalam pelaksanaannya terjadi dalam kurun waktu 

yang cukup lama, serta bukan merupakan kegiatan tunggal 

tetapi jamak dan berkesinambungan, dan teraksir terjadi dalam 

organisasi yang melibatkan sekelompok orang. 

Menurut Parianata Westa, Sutarto, dan Ibnu Syamsi 

program kerja adalah aktivitas yang menggambarkan di muka 
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Pendidikan Pedoman Teoritis Praktis Bagi Mahasiswa Dan Praktisi Pendidikan, 
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20 Zulfani Sesmiarni, Model Evaluasi Program Pembelajaran, (Bandar 

Lampung: Aura Printing & Publishing, 2014), cet ke-1, 69 
21 Patricia J. Rogers, Program Theory: Not Whether Programs Work But 

How They Work, (New York: Kluwer Academic Publishers, 2002), 212 
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bagian mengenai pekerjaan yang akan dilaksanakan berikut 

petunjuk-petunjuk mengenai cara pelaksanaannya. Aktivitas 

yang menggambarkan di muka ini biasanya menyangkut juga 

jangka waktu penyelesaiannya, penggunaan material dan 

peralatan yang diperlukan, pembagian wewenang dan tanggung 

jawab serta kejelasan lainnya yang dianggap perlu.
22

 

2. Ruang Lingkup Program Kerja 

Menurut Ahmad S. Ruky ruang lingkup program kerja 

sebenarnya mempunyai ruang lingkup yang sangat besar bila 

program ini diterapkan, ia bersifat menyeluruh atau menggarap 

semua bagian atau mencakup elemen-elemen seperti teknologi, 

kualitas dari input (termasuk material) kualitas lingkungan fisik 

(keselamatan, kesehatan kerja, lat-out tempat kerja dan 

keberhasilan) iklim dan budaya organisasi (termasuk supervise 

dan kepemimpinan) dan system kompensasi dan imbalan.
23

 

Program kerja akan dibuat oleh suatu organisasi sesuai 

dengan kebutuhan yang diperlukan oleh organisasi yang 

bersangkutan, jenis-jenis program kerja dapat dibedakan antara 

lain : 

a. Menurut rentang waktu perencanaan yakni Program kerja 

untuk satu periode kepengurusan Jenis program kerja ini 

biasanya dibuat oleh organisasi untuk satu periode 

kepengurusan, sehingga kegiatan rapat kerja (raker) 

organisasi hanya dilakukan sekali dalam satu periode 

kepengurusan dan untuk tahap selanjutnya akan diadakan 

evaluasi dan koordinasi dari program kerja yang telah 

ditetapkan. Dan Program kerja untuk waktu tertentu Jenis 

program kerja seperti ini disusun untuk suatu jangka waktu 

tertentu biasanya triwulan, caturwulan, semester, dan lain-

lain. Dalam pembuatan metode program kerja seperti ini, 

maka akan ditemui bahwa suatu organisasi akan 

mengadakan rapat kerja (raker) organisasi lebih dari sekali 

dalam satu periode kepengurusan. 

                                                             
22 Parianata Westa, Sutarto, dan Ibnu Syamsi, Ensiklopedia Administrasi, 

(Jakarta: CV Haji Masagung, 1989), 357 
23 Ahmad S. Ruky, Sistem Manajemen Kinerja, (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2001), 7 
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b. Menurut targetan organisasi. Yakni Program kerja jangka 

panjang Program kerja jangka panjang harus sesuai dengan 

cita-cita/tujuan pembentukan organisasi, serta visi dan misi 

dari organisasi. program kerja model ini dibuat karena 

kemungkinan untuk merealisasikan program dalam jangka 

waktu yang pendek tidak memungkinkan untuk 

dilaksanakan. Dan  Program kerja jangka pendek Program 

kerja jangka pendek adalah program kerja organisasi dalam 

suatu periode tertentu, yang jangka waktunya berkisar antara 

satu sampai tiga tahun, yang dirancang untuk memenuhi 

berbagai kebutuhan organisasi pada masa tersebut. Dalam 

hubungannya dengan program kerja jangka panjang, dalam 

program kerja jangka pendek ini dibuat bagian-bagian 

program kerja yang dapat direalisasikan dalam jangka waktu 

dekat. 

3. Membuat Rencana Program Kerja 

Dalam merencanakan program dan menyusun usulan 

kegiatan, terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan yakni: 

proses pembuatan program, identifikasi program, langkah-

langkah dalam penyusunan rencana kerja, penjadwalan rencana 

program.
24

 Adapun proses dalam pembuatan rencana program 

kerja terdapat beberapa tindakan yang harus dilalui diantaranya: 

a. Menetapkan tugas dan tujuan. Sebelum suatu tindakan 

perencanaan dapat berlangsung sangat perlu mengetahui 

tujuan organisasi. Seseorang tidak dapat melakukan 

perencanaan yang efektif, jika ia tidak mengetahui tujuan 

yang harus dicapai dengan perencanaan itu. 

b. Mengobservasi dan menganalisis. Setelah tugas dan tujuan 

suatu organisasi telah ditetapkan maka langkah berikutnya 

adalah mengobservasi faktor yang mempermudah untuk 

mencapai tujuan. Apabila faktor-faktor itu sudah terkumpul 

kemudian di analisis, tujuannya untuk dapat menetapkan 

mana yang masih efektif digunakan pada masa yang akan 

datang. 

                                                             
24 Yayan Rudianto, Penyusunan Program Kerja Pemerintah Daerah Dalam 

Sistem Pengelolaan Keuangan Negara, Jurnal Madani Edisi I, Mei 2007, 21 
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c. Mengadakan kemungkinan-kemungkinan 

d. Menyusun rencana kerja
25

 

4. Proses Pengembangan Program Kerja 

Sebelum pengembangan program kerja dilaksanakan, 

ada beberapa kebutuhan yang perlu dianalisis sebagai acuan 

dalam langkah-langkah penilaian dari proses pengembangan 

program kerja. Adapun langkah-langkah yang dapat diambil 

berdasarkan pengembangan SDM diantaranya sebagai berikut: 

a. Penentuan kebutuhan. Hal ini dilakukan agar lebih mudah 

dalam memperkirakan permasalahan-permasalahan yang ada 

sekarang, ataupun tantangan masa depan yang diharapkan 

teratasi. Penentuan kebutuhan ini menyangkut anggaran 

yang harus disediakan untuk membiayai kegiatan organisasi 

(program kerja). Oleh karena itu, agar penyedia anggaran 

tersebut dapat dibenarkan perlu adanya jaminan bahwa 

kegiatan tersebut sudah nyata diperlukan. 

b. Penentuan sasaran. Bagi pelaksana program kerja perlu 

adanya penentuan sasaran agar program tepat dilaksanakan 

dalam sebuah organisasi. Penentuan ini berguna sebagai 

tolak ukur dalam keberhasilan program kerja serta sebagai 

bahan dalam usaha menentukan langkah selanjutnya. 

c. Penentuan program. Dalam menentukan sebuah program 

kerja harus jelas diketahui apa yang ingin dicapai 

d. Pelaksanaan program. Pada langkah ini pelaksana harus 

menyiapkan program-program yang sesuai dengan 

kebutuhan dari program yang akan direalisasikan 

e. Evaluasi program. Langkah terakhir ini sebagai penilaian 

dari program kerja yang telah dilaksanakan. Penyelenggara 

kegiatan akan menilai seberapa berjalannya kegiatan 

tersebut.
26

 

Dalam mengembangkan sebuah program kerja, maka 

ada beberapa prosedur yang harus dilakukan diantaranya 

sebagai berikut: 

                                                             
25 M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, (Yogyakarta: Gadja Mada 

University Press, 2012), 45-47  
26 Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1995), 185 
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1) Sebelum mengembangkan program kerja, hal pertama yang 

terlebih dahulu dilakukan adalah mendefinisikan 

permasalahan 

2) Mendeskripsikan desain system, yaitu mengidentifikasi 

informasi apa yang dibutuhkan, kapan, dimana, dalam 

bentuk apa dan lain sebagainya 

3) Melakukan penyusunan program kerja 

4) Implementasi program kerja. Dalam tahap ini program di 

implementasikan dengan cara memberikan penjelasan 

bagaimana cara membuat program kerja dan hasilnya 

diterapkan untuk memenuhi kebutuhan.
27

 

 

  

                                                             
27 Mohammad Syahidul Haq, Pengembangan Program E-Journal 

Manajemen Pendidikan, Jurnal Manajemen Pendidikan Vol 1 No 2, 2012, 549-550 
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